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 Perusahaan mangalami kerugian yang sangat besar setiap tahunnya 
akibat terjadinya berbagai macam kecelakaan, baik kecelakaan ringan, 
sedang, berat. Pencegahan atau minimal pengurangan kejadian kecelakaan 
kerja dapat dicapai dalah satunya dengan mencari penyebab dan 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja. Untuk itu 
penyelidikan terhadap semua kecelakaan yang terjadi sangat perlu untuk 
menghindari kecelakaan serupa terulang kembali di masa datang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kecelakaan 
berat yang ada di PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine 
Project dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kecalakaan serta 
upaya perbaikan yang telah dilakukan. 
Kerangka pemikiran penelitian ini bermula dari kegiatan produksi 
yang berpotensi menimbulkan kecelakaan berat dan selanjutnya 
menyebabkan terjadinya kerugian. Dari kecelakaan berat tersebut 
dilakukan penyelidikan kecelakaan dengan cara mencari penyebab langsung 
dan penyebab dasar yang menyebabkan terjadinya kecelakaan dan 
selanjutnya dilakukan tindakan perbaikan. 
Jenis penelitian ini adalah Deskriptif, yaitu metode yang memberi 
gambaran yang sejelas-jelasnya mengenai penyelidikan kecelakaan berat 
yang dilakukan di PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine 
Project pada tahun finansial 2008-2009 dalam menemukan penyebab 
langsung dan penyebab dasar yang menyebabkan terjadinya kecelakaan. 
Data yang digunakan berasal dari data sekunder. Data sekunder 
diperoleh dari data-data yang ada di HSEQ Department PT. Leighton 
Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine Project, wawancara dan studi 
kepustakaan. Kesimpulan yang dapat di ambil dari hasil penelitian dan 
pembahasan yaitu hanya terjadi satu kecelakaan berat yang menyebabkan 
Loss Time Injury di PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine 
Project pada tahun finansial 2008-2009. 
Berdasarkan hasil penelitian saran yang diambil penulis adalah masih 
perlu ditingkatkannya usaha peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja 
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A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja serta lingkungan hidup 
merupakan permasalahan yang perlu diperhatian khusus dari pelaku industri, dalam hal 
ini adalah pengusaha, manajemen maupun seluruh pekerja. Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) dikatakan penting karena merupakan salah satu kegiatan utama untuk 
melakukan semua kegiatan di perusahaan, contohnya kegiatan manual handling jika 
tidak ada prosedur keselamatan kerja maka kegiatan tersebut akan merugikan pekerja 
apabila kegiatan tersebut tetap dilakukan tanpa ada suatu perubahan dari manajemen 
mengenai prosedur keselamatan kerja. 
PT. Leighton Contractors Indonesia – Wahana Coal Mine Project adalah suatu 
perusahaan yang bergerak di bidang jasa pertambangan batubara dimana dalam project 
description antara PT. Leighton Contractors Indonesia dengan kliennya, PT. Wahana 
Baratama Mining, menyebutkan bahwa kegiatan yang dilakukan PT. Leighton 
Contractors Indonesia antara lain, Overburden Removal (pemindahan lapisan tanah yang 
melingkupi batubara), penambangan dan pengangkutan batubara, serta kegiatan 
konstruksi prasarana tambang. Semua kegiatan tersebut melibatkan manusia/tenaga 
kerja, peralatan kerja, dan lingkungan sebagai sarana dan prasarana kerja yang mungkin 
dapat menimbulkan penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja dalam proses 
produksinya. Oleh karena itu, sudah menjadi perhatian PT. Leighton Contractors 
Indonesia terhadap masalah keselamatan dan kesehatan kerja baik terhadap pekerja, 





program keselamatan dan kesehatan kerja, PT. Leighton Contractors Indonesia sangat 
bertanggung jawab dan berkewajiban untuk memelihara kondisi lingkungan kerja yang 
sehat, aman dan nyaman bagi tenaga kerjanya dan berusaha mencegah setiap 
kemungkinan terjadinya bahaya yang dapat menyebabkan kerugian atau kerusakan baik 
bagi manusia, peralatan, maupun lingkungan sekitar. Selain berkewajiban untuk 
menjalankan dan memelihara program keselamatan dan kesehatan kerja, PT. Leighton 
Contractors Indonesia, juga memberikan hak-hak bagi tenaga kerjanya seperti dalam 
company regulation (peraturan perusahaan) yang didukung pula oleh beberapa 
peraturan dari pemerintah. 
Dimana semua peraturan baik dari perusahaan maupun peraturan-peraturan 
pemerintah sangat menitik-beratkan pada fungsi tenaga kerja. Mengingat tenaga kerja 
merupakan salah satu asset yang perlu dilindungi karena maju atau mundurnya suatu 
industri sangat bergantung pada kinerja tenaga kerja yang ada di dalamnya. 
Dalam proses kerja di PT. Leighton Contractors Indonesia menggunakan 
peralatan dan mesin sebagai penunjang proses kerjanya seperti peralatan-peralatan 
mekanik, listrik, mesin, alat bertekanan/compressor, peralatan berputar dan berbagai 
peralatan lainnya yang dapat menyebabkan timbulnya suatu potensi dan faktor-faktor 
bahaya dalam tiap proses kerjanya seperti: 
1. Faktor Fisik, antara lain kebisingan, getaran mekanis, suhu, dan radiasi. 
2. Faktor Kimia, antara lain gas, debu, uap, dan cairan kimia. 
3. Faktor Biologi, antara lain parasit, jamur, serangga, dan bakteri dari tumbuhan atau 
hewan di sekitar lingkungan kerja. 
Faktor-faktor tersebut dapat mengganggu kesehatan dan mungkin dapat 





pernafasan, tersengat listrik, tersandung, terpeleset, tertumbuk, dan 
sebagainya. 
Dengan maksud untuk memperkecil kerugian yang ada tersebut, 
maka berbagai upaya harus dilakukan agar tujuan keselamatan dan 
kesehatan kerja dapat tercapai. Tujuan keselamatan dan kesehatan kerja di 
PT. Leighton Contractors Indonesia adalah sebagai berikut: 
1. Bekerja menuju pencapaian suatu lingkungan kerja yang bebas insiden 
sebagai bagian dari semboyan PT. Leighton Contractors Indonesia yaitu, 
“Strive for LIFE” (Leighton Incident Free Environment – Lingkungan 
Bebas Insiden di Leighton). 
2. Menyelesaikan pekerjaan dengan zero lost time (tanpa kehilangan waktu 
kerja), yang berhubungan dengan insiden kesehatan atau lingkungan. 
Sedangkan tujuan keselamatan dan kesehatan kerja menurut  Suma’mur 
sebagai berikut: 
1. Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan 
pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta 
produktivitas nasional. 
2. Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat kerja. 
3. Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien. 
Selain itu tujuan dari higene perusahaan dan kesehatan kerja sendiri adalah 
menciptakan tenaga kerja yang sehat dan produktif (Suma’mur 1996). 
Oleh karena itu, program Praktek Kerja Lapangan (PKL) D.III 





akhir sebagai salah satu syarat kelulusan Program D.III  Hiperkes dan 
Keselamatan Kerja. Pemilihan PT. Leighton Contractors Indonesia dinilai 
sangat baik bagi mahasiswa untuk menimba ilmu pengetahuan dan 
pengalaman praktek kerja lapang yang berhubungan dengan Higene 
Perusahaan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Selain itu mahasiswa dapat 
berlatih untuk mengidentifikasi bahaya, penyebab terjadinya kecelakaan 
kerja dan menemukan penanganannya. 
  
B. Tujuan Praktek Kerja Lapangan 
Tujuan pelaksanaan praktek kerja lapangan di PT. Leighton 
Contractors Indonesia adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui program kerja dan kegiatan pelaksanaan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup (K3LH) PT. Leighton 
Contractors Indonesia. 
2. Mengetahui dan mempelajari potensi dan faktor-faktor bahaya yang 
terdapat di PT. Leighton Contractors Indonesia. 
3. Sebagai bahan perbandingan antara teori yang didapat dalam 
perkuliahan dengan penerapannya di PT. Leighton Contractors 
Indonesia. 4. Meng tahui upaya pencegahan kecelakaan kerja yang ada di PT. 
Leighton Contractors Indonesia. 
C. Manfaat Praktek Kerja Lapangan 





a. Dapat memberikan gambaran sejauh mana penerapan K3 perusahaan 
tersebut dan diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna 
bagi kemajuan K3 di PT. Leighton Contractors Indonesia. 
b. Dapat memberikan tambahan informasi mengenai kondisi lingkungan 
kerja yang bisa digunakan sebagai bahan masukan untuk mengadakan 
tindakan koreksi dan perbaikan lingkungan kerja PT. Leighton 
Contractors Indonesia. 2. Bagi Program D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
a. Dapat mengetahui tingkat pengetahuan dan penerapan ilmu yang diserap 
mahasiswa dalam perkuliahan di bidang keselamatan dan kesehatan kerja. 
b. Dapat mengetahui kemampuan dan kualitas mahasiswa dalam 
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja di dunia kerja. 
c. Menambah kepustakaan untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan 
kegiatan akademis dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja bagi 
mahasiswa. 3. Bagi Mahasiswa 
a. Sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan tentang hiperkes dan 
keselamatan kerja dalam prakteknya di dunia kerja 
b. Dapat menerapkan ilmu yang didapat dalam perkuliahan sebagai bekal menjalani 
program praktek kerja lapangan di PT. Leighton Contractors Indonesia. 
c. Dapat belajar tentang kerjasama tim (teamwork) dalam suatu organisasi untuk 
mencapai tujuan bersama. 
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BAB II 
METODOLOGI PENGAMBILAN DATA 
 
Pengambilan data dilakukan dengan metode pengamatan (observasi) 
dan wawancara langsung dengan tenaga kerja. Adapun langkah-langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
A. Persiapan 
Pada tahap ini penulis melakukan serangkaian persiapan kegiatan 
praktek kerja lapangan, meliputi penentuan lokasi, mengirim proposal dan 
surat permohonan dari kampus, serta persiapan bahan-bahan untuk 
pembekalan dengan memperdalam pengetahuan mengenai ilmu tentang 
Hiperkes dan Keselamatan Kerja melalui referensi-referensi yang ada dan 
relevan.  
B. Lokasi 
Dalam pelaksanaan praktek kerja lapangan dilaksanakan di PT. 
Leighton Contractors Indonesia dengan rincian sebagai berikut; 
Nama Perusahaan  : PT. Leighton Contractors Indonesia 
Klien    : PT. Wahana Baratama Mining 
Nama Proyek   : Wahana Coal Mine Project 
Alamat Proyek : Desa Sungai Danau, Kec. Satui, Kab. Tanah Bumbu, 








Program praktek kerja lapangan ini dilaksanakan pada tanggal 26 
Februari 2009 – 02 Mei 2009, dengan hari kerja tujuh hari seminggu dari 
pukul 06.00 – 18.00 WITA adapun jadwal praktek kerja lapangan 
menyesuaikan dengan perusahaan. Kegiatan praktek kerja lapangan 
meliputi aspek manajemen K3 dan lingkungan, ergonomi, higene 
perusahaan, kesehatan kerja, dan keselamatan kerja yang terdiri atas : 
1. Manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (leadership dan administration), 
meliputi : kebijakan, program kerja, penerapan, tinjauan ulang program kerja, P2K3, 
dan sebagainya. 
2. Proses analisa bahaya, antara lain analisa bahaya pada sistem yang berjalan, analisa 
keselamatan kerja, standar keselamatan proses dan sebagainya. 
3. Prosedur respon tanggap darurat (emergency response) dan pembentukan 
Emergency Response Team (ERT). 
4. Alat Pelindung Diri (APD) 
5. Pelayanan kesehatan kerja, meliputi pengadaan klinik; pemeriksaan kesehatan baik 
awal, berkala, maupun khusus; dan pengadaan ambulance. 
6. Pengelolaan lingkungan (sanitasi lingkungan, pengelolaan limbah, dan manajemen 
lingkungan). 
7. Teknik pengendalian, antara lain pengendalian kebakaran, bencana alam, dan 






A. Gambaran Umum Perusahaan 
PT. Leighton Contractors Indonesia, sebelumnya bernama PT. John 
Holland Constructions Indonesia, didirikan pada tahun 1975 dan didirikan 
sepenuhnya sebagai sebuah perusahaan Penanaman Modal Asing (PMA) 
berdasarkan undang-undang Indonesia. Perusahaan ini adalah anak 
perusahaan milik Leighton Asia (Southern) Region, salah satu kontraktor 
pembangunan dan pertambangan terkemuka di wilayah tersebut, berbasis di 
Kuala Lumpur, Malaysia. Leighton Asia (Southern) sepenuhnya dimiliki 
oleh Leighton Holdings Limited, sebuah perusahaan yang sudah go public 
dan merupakan kelompok pembangunan dan pemborongan proyek terbesar 
di Australia. Sejak berdirinya, PT. Leighton Contractors Indonesia telah berhasil 
malaksanakan proyek konstruksi dan pertambangan di berbagai wilayah di 
Indonesia. Proyek-proyek yang telah diselesaikan antara lain: bangunan-
bangunan komersial dan industri, pabrik, pabrik penanganan material, 
teknik sipil dan prasarana, pekerjaan penggalian dan penambangan. Proyek 
bengkel pembuatan baja yang di Bekasi telah berkembang dengan baik dan 
menghasilkan baja olahan bermutu tinggi. 
Dalam industri pertambangan Indonesia, PT. Leighton Contractors 
Indonesia telah melaksanakan operasi kontrak pertambangan dan 





PT. Leighton Contractors Indonesia sendiri telah terbiasa dengan 
penanganan dan pelaksanaan operasi kontrak pekerjaan pertambangan dan 
konstruksi di wilayah-wilayah terpencil di Indonesia. Terutama proyek kerja 
PT. Leighton Contractors Indonesia di Wahana Coal Mine Project dimana 
penulis melaksanakan praktek kerja lapangan. Di Wahana Coal Mine 
Project sendiri PT. Leighton Contractors Indonesia melakukan kegiatan 
sebagai berikut : pemindahan overburden, penambangan dan pengangkutan 
batubara, serta kegiatan konstruksi prasarana tambang. Dengan lokasi 
proyek di daerah terpencil PT. Leighton Contractors Indonesia menyadari 
kesulitan dan hambatan-hambatan yang harus dihadapi ketika 
melaksanakan pekerjaan di lokasi tersebut dan memiliki personel yang 
berpengalaman dalam hal memulai mobilisasi dan pembangunan lokasi serta 
logistik yang lancer untuk mendukung sepenuhnya pelaksanaan proyek. 
Untuk peralatan sendiri PT. Leighton Contractors Indonesia telah 
memiliki, menjalankan, dan mengendalikan sebuah armada peralatan besar 
yang modern untuk pertambangan dan konstuksi di Indonesia. Selain itu, 
untuk mendukung semua kegiatan di proyek tersebut PT. Leighton 
Contractors Indonesia telah mengadopsi sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja dan sistem mutu (Quality Control) yang telah sesuai masing-
masing dengan OHSAS 18001:1999 dan ISO 9001:2000, serta telah 
disertifikasi oleh Lloyd’s Register Quality Assurance. Sebuah standar 
tingkatan mutu, keamanan, dan lingkungan telah dicapai dalam operasional 





dikembangkan sebagai bagian dari kebijakan perusahaan dalam 
memaksimalkan komitmen dan keterlibatan sumberdaya Indonesia. 
 
B. Proses Kerja 
Arah proses kerja PT. Leighton Contractors adalah menjalankan 
dan menyelesaikan proyek ini, Wahana Coal Mine Project, yang diatur oleh 
kebijakan-kebijakan perusahaan, tujuan, dan sasaran hasil. Kegiatan pokok 
dalam proyek ini adalah menginteraksikan antara dua aspek yaitu, kegiatan 
utama (primary activities) dengan kegiatan pendukung (support activities). 
Yang termasuk dalam kegiatan utama adalah sebagai berikut:  
1. Perancangan tambang (mine design) 
2. Penambangan (mining) 
3. Penyelesaian penambangan (completion) 
Sedangkan yang termasuk dalam kegiatan pendukung adalah sebagai 
berikut: 1. Kontrol dan perencanaan proyek (project planning and control) 
2. Keuangan dan administrasi (finance and administration) 
3. Sumber daya manusia (human resources) 
4. Perniagaan (commercial) 
5. Manajemen mutu, keselamatan kerja dan lingkungan (quality, safety, and 
environment management) 
Dimana kedua aspek tersebut dilakukan supaya dapat mencapai suatu 
tujuan dan sasaran bersama yaitu untuk kepuasan pelanggan dan 
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C. Faktor-Faktor Bahaya 
1. Faktor Fisik 
Dalam melakukan kegiatan praktek kerja lapangan, penulis 
mendapatkan data tentang faktor fisik melalui pengamatan langsung di 
lapangan baik secara audio, visual, maupun wawancara terhadap tenaga 
kerja yang terpapar langsung dengan pekerjaannya. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kondisi lingkungan kerja dan sebagai bahan 
pertimbangan untuk melakukan tindakan koreksi terhadap kondisi 
lingkungan kerja. a. Kebisingan 
Dari pengamatan penulis di workshop, ada beberapa kegiatan yang dapat 
menimbulkan bising antara lain saat pemasangan tyre untuk unit dump truck 
menggunakan mesin compressor dalam proses penggantian ban tersebut sehingga 
menimbulkan suara yang bising dan mengganggu. Selain itu, ada aktivitas service unit 
dan pengelasan (welding), dimana kedua kegiatan ini juga dapat menimbulkan suatu 
kebisingan. Jenis bising tersebut termasuk bising impulsive. Dan untuk pengukuran 
kebisingan sendiri perusahaan belum mengadakan pengukuran mengenai kebisingan 
sehingga belum ada hasil data pengukuran kebisingan. Secara umum, kebisingan di PT. 
Leighton Contractors Indonesia masih dapat dikategorikan baik mengingat kebisingan 
tersebut terjadi tidak terus-menerus dan adanya alat pelindung telinga (ear plug) juga 
dapat mengurangi intensitas kebisingan yang diterima tenaga kerja, terlihat dari tenaga 
kerja yang tidak terlalu terganggu dalam komunikasi pada saat melakukan pekerjaan. 






Penulis hanya melakukan pengamatan secara visual pada bagian Workshop, 
pondok mining dan kantor karena di PT. Leighton Contractors Indonesia belum 
mempunyai alat sendiri untuk melakukan pengukuran. Menurut pengamatan penulis 
bahwa pencahayaan di perusahaan ini sudah baik dengan memaksimalkan sinar 
matahari pada siang hari dan penggunaan cahaya lampu yang sudah sesuai dengan luas 
tempat pada ruangan dan pada pekerjaan malam hari. Penerangan dapat dikategorikan 
baik karena pekerja tidak perlu melakukan usaha tambahan pada saat melihat obyek 
kerja (mengerutkan mata untuk melakukan akomodasi) 
c. Temperatur Udara 
Untuk mengendalikan hal ini PT. LCI melakukan pencegahan dengan 
penyediaan air minum baik pekerja di lapangan maupun di kantor dan pemasangan 
ventilasi udara berupa Air Conditioning di ruangan-ruangan dan kabin unit alat berat. 
Tetapi di perusahaan ini belum mengadakan pengukuran temperatur maupun 
kelembaban sehingga belum terdapat data pasti. 
2. Faktor Kimia 
Selama melakukan praktek kerja lapangan penulis menemukan 
beberapa faktor kimia yang ada di perusahaan ini salah satunya adalah debu 
arang yang dapat menyebabkan anthracosis pada pekerja, adapun jenis 
pekerjaan yang dapat terpapar debu arang batu antara lain : 
1. Operator unit yang bekerja untuk area Loading point & Stock pile dan yang 
berhubungan langsung dengan pengangkatan dan pengangkutan batubara 





Pendataan faktor bahaya tersebut dilakukan secara visual, tidak dengan 
pengukuran sehingga penulis tidak mengetahui pasti kadar yang berada di 
lingkungan kerja. 
Upaya yang telah dilakukan untuk meminimalisasi kemungkinan 
pengaruh faktor bahaya tersebut yaitu : 
1. Pengadaan alat pelindung diri (APD) 
2. Penyemprotan air, membasahi jalan dan tempat kerja sehingga mencegah debu 
berterbangan di udara. 
3. Faktor Biologi 
Dari hasil observasi yang dilakukan didapatkan hasil bahwa faktor 
biologi yang terdapat di lingkungan kerja PT. Leighton Contractors 
Indonesia-Wahana Coal Mine Project adalah : 
a. Nyamuk, yang menyebabkan penyakit malaria da demam berdarah. 
Nyamuk biasanya bersarang di selokan, saluran pembuangan air, 
tempat pembuangan akhir (TPA), bak penampungan oli, bucket dan tyre 
bekas. b. Lal t, dapat menyebabkan penyakit perut, biasa terdapat di saluran 
pembuangan air, tempat pencucian tangan, ruang makan untuk 
karyawan, dan tong sampah. 
 
 
D. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
1. Kebijakan K3 
Dalam dunia pertambangan masalah keselamatan dan kesehatan kerja 





komitmen dari pihak manajemen yang berupa kebijakan tertulis maupun yang tidak 
tertulis. Di PT. Leighton Contractors Indonesia hal ini telah dilakukan dengan baik 
dengan mengacu kepada peraturan-peraturan yang telah ada seperti Kepmen 
555/26.K/M.PE/1995, OHSAS 18001 dan Project Management Plan. 
Dengan semboyan “Strive for LIFE” (Leighton Incident Free 
Environment-Lingkungan Bebas Insiden di Leighton), perusahaan ini 
berkomitmen untuk mengelola program yang bertujuan untuk mengurangi 
cidera pada karyawan, kerugian peralatan dan kerusakan lingkungan yang 
disebabkan oleh proses kerja. 
2. Inspeksi 
Inspeksi yang dilakukan PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine 
Project bertujuan untuk memeriksa dan memperbaiki keadaan bahaya di tempat kerja 
melalui pre start checklist (inspeksi kondisi unit kerja sebelum digunakan untuk 
melakukan suatu kegiatan oleh operator) dan general area inspection (inspeksi area 
kerja yang dilakukan oleh pengawas lapangan beserta pengawas dari departemen 
HSEQ). 
3. Investigasi Kecelakaan 
Bagi PT. Leighton Contractors Indonesia Investigasi kecelakaan bertujuan untuk 
menghindari terjadinya kecelakaan terulang kembali. Hal ini dilakukan dengan cara 
mencari penyebab langsung dan penyebab dasar pada setiap kecelakaan dan dilakukan 
suatu usaha perbaikan yang sesuai sehingga diharapkan tidak terulang kembali 
kecelakaan yang serupa dikemudian hari. 





Sosialisasi keselamatan kerja bertujuan untuk memastikan bahwa karyawan 
menerima informasi yang praktis dan tepat mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 
kesehatan dan keselamatan kerja. Di PT Leighton Contractors Indonesia Hal ini telah 
dilakukan dengan beberapa cara, antara lain : 
1. Safety Induction, adalah suatu persyaratan yang harus didapatkan tenaga kerja 
sebelum melakukan suatu kegiatan di area perusahaan, hal ini bertujuan untuk 
memberitahukan semua peraturan dan aspek K3 yang ada di perusahaan yang 
harus dipatuhi oleh semua tenaga kerja selama berada di area perusahaan. 
2. Toolbox/Safety Meeting, adalah diskusi mengenai keselamatan kerja yang 
dilakukan selama 30 menit sebelum memulai pekerjaan (di awal shift kerja) yang 
dilakukan oleh seluruh tenaga kerja. 
3. Promosi keselamatan kerja melalui Safety Sign, spanduk K3 dan notice board. 
 
E. Pelayanan Kesehatan Kerja 
Pada dasarnya PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine Project 
hanya memiliki ruang medik yang digunakan sebagai tempat pelayanan kesehatan yang 
berada di site, ruangan ini berfungsi sebagai tempat pertolongan pertama bagi pekerja 
yang mengalami sakit/kecelakaan. Tetapi pada pelaksanaannya perusahaan ini 
melakukan kerjasama dengan Klinik Kasih Ibu, Desa Satui dan Rumah Sakit Suaka Insan, 
Banjarmasin yang berada tidak jauh dari lokasi perusahaan, sehingga pelayanan 
kesehatan yang bersifat perawatan, pengobatan dan pemeriksaan dilakukan di instansi 
kesehatan tersebut. Adapun program pelayanan kesehatan di PT. Leighton Contractors 
Indonesia antara lain. 





Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan karyawan, maka PT. Leighton 
Contractors Indonesia memberikan fasilitas berupa perawatan dan pengobatan kepada 
karyawan. Ketentuan mengenai pemberian fasilitas perawatan dan pengobatan yang 
berhak mendapatkan biaya perawatan dan pengobatan adalah sebagi berikut : 
a. Karyawan tetap disesuaikan dengan golongan 
b. Disamping karyawan sendiri, juga anggota keluarga yang mendapatkan penggantian 
serupa yaitu : 
1) Satu istri/suami sah 
2) Anak sah (kandung ataupun angkat), sampai dengan anak ketiga (hidup) sampai 
belumpernah menikah serta belum berpenghasilan sendiri. 
Macam-macam dari pemberian fasilitas perawatan dan pengobatan adalah 
sebagai berikut : 
a. Pengobatan dan perawatan di rumah sakit yang ditunjuk 
b. Perawatan dan pengobatan pada dokter 
c. Perawatan dan pengobatan gigi 
d. Pemeriksaan mata dan penggantian kacamata 
e. Biaya bersalin 
2. Pemeriksaan Kesehatan 
a. Pemeriksaan Kesehatan Sebelum Kerja, pemeriksaan ini dilakukan bagi semua 
karyawan yang akan bekerja di PT. Leighton Contractors Indonesia, Pemeriksaan ini 
bertujuan untuk mengetahui kondisi awal kesehatan karyawan baru. Sehingga 






b. Pemeriksaan Kesehatan Berkala, pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui 
kondisi karyawan setelah bekerja dalam jangka waktu tertentu. Untuk pekerjaan 
yang berhubungan dengan sumber bahaya, gangguan penyakit akibat kerja seperti 
karyawan di area  mine dan karyawan lapangan yang riskan bahaya debu, dilakukan 
pemeriksaan  berkala setiap satu tahun sekali. 
 
F. Gizi Kerja 
Dalam melakukan aktifitas pekerjaan pastilah membutuhkan energi dan kalori, 
energi dan kalori ini dapat dipenuhi dengan cara mengkonsumsi makanan yang bergizi 
dan seimbang. Dalam pemenuhan gizi tenaga kerjanya PT. Leighton Contractors 
Indonesia menyediakan makanan bagi semua pekerja baik staff, non staff maupun 
expats. Khusus bagi pegawai staff dan expart perusahaan menyediakan makan yang 
sudah disediakan di Mess Hall, sedangkan bagi non staff perusahaan memberikan uang 
makan perbulannya untuk pemenuhan gizi pekerja. 
1. Ruang Makan 
Ruang makan/Mess Hall berada di area camp tambang, merupakan tempat berkumpul 
dan makannya pekerja staff dan expats yang tinggal di camp tersebut. Penyediaan 
makanan di PT. Leighton Contractors Indonesia merupakan tanggung jawab Pangan Sari 
Utama (PSU) sebagai kontraktor yang menangani masalah penyediaan makanan dan 
servis camp. 
2. Waktu Makan 
Waktu makan bagi karyawan staff dan expats adalah : 
1. Makan pagi 05.00 – 07.00 Wita 





3. Makan malam 18.00 – 20.00 Wita 
3. Penyelengaraan makan 
Semua Staff dan expats makan pagi, siang, dan sore di Mess Hall dekat 
camp. Bagi mereka yang tinggal di luar camp makan siang akan diantar ke 
kantor dalam bentuk Box atau kotak. 
Makan di Mess Hall disediakan secara prasmanan, karyawan yang 
akan makan harus mengisi daftar makan. Setelah itu karyawan dapat 
menikmati makanan sesuai dengan keinginannya. Makan yang disediakan 
telah diuji kandungan gizinya. 
 
 
G. Sistem Keselamatan Kerja 
Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang tambang PT. Leighton 
Contractors Indonesia menyadari bahwa dalam proses kerjanya banyak 
faktor bahaya yang timbul. Untuk menyikapi permasahan tersebut PT. 
Leighton Contractors Indonesia menerapkan sistem keselamatan dan 
kesehatan kerja melalui usaha-usaha preventif dan usaha tindak lanjut 
kejadian kecelakaan. 1. Housekeeping 
Pengerjaan house keeping sepenuhnya menjadi tanggung jawab  
karyawan PT. Leighton Contractors Indonesia. Adapun pelaksanaan 
housekeeping yang wajib dilakukan adalah: 





b. Bahan-bahan yang mudah terbakar, seperti kain lap yang terkena minyak, limbah 
dan serpihan kayu harus dimasukkan kedalam kontainer logam berpenutup yang 
telah ditentukan. 
c. Semua pembuangan limbah yang harus sesuai dengan peraturan lingkungan yang 
berlaku. 
d. Dilarang membuat api yang tidak terlindung. 
e. Seluruh pemukaan untuk berjalan dan bekerja harus bebas dari benda-benda yang 
berbahaya dan dapat mengganggu proses kerja, serta bebas dari cairan yang bisa 
menimbulkan bahaya terpeleset. 
f. Sampah harus dibersihkan dari tempat kerja setiap hari. 
g. Sampah harus dimasukkan ke tempat yang semestinya, tidak di buang dilantai, 
keluar jendela atau ke tanah. 
h. Semua tempat pembuangan sampah harus memenuhi standar lingkungan yang 
ditentukan oleh Enviroment PT. Leighton Contractors Indonesia.  
2. Alat Pelindung Diri 
Sebagai upaya alternatif pencegahan kecelakaan yang terakhir, PT. 
Leighton Contractors Indonesia menyediakan berbagai alat pelindung diri 
bagi karyawan dan pengunjung (visitor). Penggunaan alat pelindung diri 
disesuaikan dengan jenis bahan dan sifat bahan dengan faktor bahaya dan 
potensi bahaya yang ditimbulkan bagi manusia dan lingkungan. Alat 





didatangkan dari supplier yang sudah memenuhi standar menurut HSEQ 
Department. Jenis alat pelindung diri yang digunakan: 
a. Pelindung Mata dan Wajah 
1) Kacamata keselamatan (Safety Glass), digunakan setiap saat untuk  menghindari 
dari bahaya paparan debu, sinar matahari dan lain-lain, kecuali ditempat-tempat 
berikut ini: 
a) Area perkantoran yang ditentukan 
b) Ruangan kontrol tertentu 
c) Ruang makan 
d) Toilet 
e) Di dalam kabin kendaraan atau alat berat 
2) Kacamata las untuk menghindari bahaya percikan api dan sinar silau pada saat 
menggunakan gas bertekanan untuk peralatan las dan peralatan pemotong. 
3) Penutup wajah dan kepala digunakan pada saat bekerja dengan las busur listrik, 
untuk menghindari bahaya listrik. 
4) Goggle khusus bagi karyawan yang menggunakan kacamata menurut petunjuk 
dokter perusahaan. 





Helm pengaman (Safety Helmet), untuk  melindungi kepala dari bahaya 
kejatuhan dan benturan benda-benda yang berasal dari  meterial dan peralatan kerja, 
dikenakan disemua area kecuali: 
a) Area kantor yang ditentukan  
b) Ruang kontrol tertutup 
c) Toilet 
d) Area lain yang ditentukan oleh HSEQ Department. 
c. Pelindung Kaki 
Sepatu pengaman yang dilengkapi dengan baja  pelindung di  ujung jari kaki 
dan tumit. Berfungsi untuk melindungi kaki dari bahaya kejatuhan benda keras dan 
tajam atau peralatan kerja, bahaya terlindas peralatan. Dikenakan  disemua area kecuali: 
1) Area kantor yang ditentukan 
2) Area yang ditentukan oleh HSEQ Department 
d. Pelindung Tangan 
1) Sarung tangan (Glove) 
2) Sarung  tangan las, dikenakan pada saat mengelas (welding) baik dengan 
menggunakan udara bertekanan maupun las dengan bujur listrik, agar tangan 
terhindar dari percikan listrik. 






4) Sarung tangan tahan panas (hot glove) 
e. Pelindung  Pendengaran 
1) Ear muff  
Melindungi pendengaran dari bunyi bising frekuensi tinggi 
2) Ear plug 
Mengurangi kebisingan yang berfrekuensi tinggi dan lebih berbahaya dan 
memberikan perlindungan yang memadai dari bising tersebut. Dikenakan pada 
level kebisingan lebih dari 85 dB. 
f. Alat Pelindung terhadap Bahaya Jatuh 
1) Sabuk pinggang (Safety Belt) 
2) Lanyard (tali Pengikat) 
3) Body Harness lengkap dengan Lanyard berperedam kejut (shock absorbing lanyard) 
4) Tali penyelamat berpenggulung (rettactable life line). 
g. Pelampung untuk Perseorangan 
1) Alat pelampung perseorangan yang harus dikenakan setiap kali barada atau bekerja 
didekat air. 
2) Alat pelampung perseorangan yang harus dikenakan saat bekerja diluar  kabin 
tertutup pada kapal laut. 
3. Keselamatan Transportasi dan Lalu Lintas 
Bagi PT. Leighton Contractors Indonesia, keselamatan transportasi 





Wahana Coal Mine project dan kondisi lingkungan sekitar. Oleh sebab itu 
PT. Leighton Contractors Indonesia membuat peraturan lalu lintas dan 
kendaraan guna mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas di seluruh area 
Proyek Pertambangan Wahana Coal Mine Project. Peraturan tersebut  
dibuat untuk seluruh pengemudi/ operator PT. Leighton Contractors 
Indonesia dan seluruh kontraktor yang menggunakan jalan tambang. 
Peraturan yang dibuat oleh PT. Leighton Contractors Indonesia telah 
disesuaikan dan telah sah menurut peraturan lalu lintas yang diterapkan 
pemerintah indonesia. Hanya karyawan yang memiliki SIMPER yang 
dikeluarkan atas rekomendasi dari departemen Training yang mengendarai 
kendaraan dilokasi tambang dan telah memiliki pengesahan oleh HSEQ 
Department. Bagi karyawan yang mengabaikan peraturan lalu lintas 
tambang akan dikenakan sanksi pelanggaran disiplin. 
Untuk lebih meningkatkan keselamatan dalam berlalu lintas, maka 
PT. Leighton Contractors Indonesia dan kontraktor pengguna jalan 
tambang telah  membuat rambu-rambu lalu lintas seperti give way, stop, 
prioritas,batas kecepatan 50 km/jam di hauling road dan 20 km/jam di 
workshop, serta rambu-rambu lain yang wajib dipatuhi semua pengguna 
jalan tambang.  
4. Keselamatan di Air 
Karyawan yang bekerja di air yang beresiko  menghadapi bahaya 
tengelam dan terhanyut seperti pekerja yang bekerja di struktur pengisapan, 





harus mengenakan pelampung atau buoyant work vest. Sebelum dan sesudah 
digunakan, buoyant work vest dilakukan pemeriksaan untuk mengetahui 
adanya kerusakan atau perubahan yang mempengaruhi kekuatan dan daya 
apung. 
Pada saat bekerja di atas atau dekat air terbuka (di pelabuhan),  
pelampung berbentuk lingkaran dengan tali pengaman minimal sepanjang 
90 kaki wajib digunakan karyawan, agar mudah dijangkau untuk 
penyelamatan darurat.  
H. Ergonomi 
1. Jam Kerja 
Jam kerja di PT. Leighton Contractors Indonesia adalah 12 jam/hari 
dengan waktu istirahat 1 jam, dibagi menjadi 2 shift kerja, yaitu shift siang 
dan shift malam. Shift siang mulai dari jam 06.00 – 18.00 Wita dan shift 
malam mulai 18.00 – 06.00 Wita. Namun berbeda dengan area mine, shift 
siang dimulai dari jam 06.30 – 18.30 Wita dan shift malam dimulai dari jam 
18.30 – 06.30 Wita.  Rata-rata hari kerja adalah 13 hari kerja dan 1 hari off, pada saat off inilah 
semua pekerja melakukan change shift. 
2. Sikap Kerja 
Ada dua macam sikap kerja yang sering dijumpai di PT. Leighton 
Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine Project yaitu: 
a) Sikap Kerja Dominan Duduk 
Sikap ini banyak ditemukan pada pekerjaan administrasi, akuntansi dan 
sekretaris  dan pekerjaan kantor  lainnya. Selain itu juga ditemukan pada 





b) Sikap Kerja Berdiri dan Berjalan 
Sikap kerja seperti ini banyak ditemukan pada pekerja/karyawan yang 
sedang menyelesaikan kontruksi, dan petugas keamanan (Security) yang 
bertugas membuka dan menutup gate. 
Secara garis besar beban kerja anthropometri di PT Leighton 
Contractors Indonesia sudah baik dengan pemberian kursi & meja kerja 
yang ergonomis. 3. Kondisi Lingkungan 
Pada saat musim penghujan, lokasi tambang PT. Leighton Contractors 
Indonesia-Wahana Coal Mine Project terlihat hijau karena banyaknya pepohonan. Tetapi 
pada saat musim kemarau, semua pepohonan tadi menjadi kering. Hal ini menyebabkan 
kondisi lingkungan yang panas dan berdebu. Namun PT. Leighton Contractors Indonesia 
melalui bagian lingkungan, telah melakukan beberapa usaha untuk mengatasi keadaan 
tersebut. 
 
I. Respon Tanggap Darurat 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam setiap proses pekerjaan pasti 
memiliki faktor bahaya, oleh sebab itu untuk menghindari keadaan bahaya 
yang lebih parah maka PT. Leighton Contractors Indonesia telah 
membentuk suatu tim tanggap darurat yang memiliki tugas penting dalam 
menghadapi suatu keadaan darurat. Dalam perencanaannya respon tanggap 
darurat harus selalu diperbaharui, jika perlu komunikasi dan praktek 
mencakup skenario yang direncanakan atas resiko/bahaya yang berpotensi 
tinggi secara rutin kepada seluruh staff maupun pekerja di lingkungan 





Filosofi dari emergency response bagi Di PT. Leighton Contractors Indonesia 
adalah sebagai berikut: 
1. Nyawa seseorang adalah yang utama 
2. Diperlukan cara yang tepat dan cepat untuk menghadapi keadaan yang darurat 
dengan informasi 
Adapun prosedur pelaporan keadaan darurat di PT. Leighton 
Contractors Indonesia yaitu saksi melaporkan ke pengawas (supervisor), lalu 
pengawas akan melaporkan ke manager setempat (on scenes commander), 
yang selanjutnya akan memberikan sinyal kepada incident commander 
dalam hal ini adalah project manager untuk selanjutnya akan mengaktifkan 
tim Emergency Response Team.  
J. Panitia Pelaksana Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) 
Dalam upaya membantu melaksanakan dan menangani usaha-usaha 
keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan, PT. Leighton Contractor Indonesia-
Wahana Coal Mine Project telah membentuk P2K3 tetapi dengan sebutan Safety 
Committee Meeting setiap sebulan sekali. Dimana tujuannya untuk memberikan 
pedoman pengaturan dan melaksanakan program-program K3 di lingkungan proyek. 
Kegiatan yang termasuk di dalam Safety Committee Meeting membahas isu-isu yang 
timbul (termasuk temuan dari hasil audit K3L), laporan pertanggungjawaban HSEQ 
department, laporan incident-accident, topic-topik K3, dan lingkungan. 
 





Data kecelakaan kerja PT. Leighton Contractor Indonesia-Wahana Coal Mine 
Project hingga tanggal 1 Mei 2009 tercatat baru sekali kejadian kecelakaan berat yang 
mengakibatkan kehilangan waktu kerja (Loss Time Injury). Dengan jumlah jam kerja 
aman 1.450.389 jam kerja, serta telah terjadi kecelakaan ringan sebanyak 28 kali dan 






A. Gambaran Umum  Proses Kerja 
PT. Leighton Contractors Indonesia memiliki 2 kegiatan dalam 
proses produksinya yaitu kegiatan utama dan kegiatan pendukung. Yang 
termasuk dalam kegiatan utama adalah Perancangan tambang (mine design), 
penambangan (mining), penyelesaian penambangan (completion). Sedangkan 
yang termasuk dalam kegiatan pendukung adalah kontrol dan perencanaan 
proyek (project planning and control), keuangan dan administrasi (finance and 
administration), sumber daya manusia (human resources), perniagaan 
(commercial), manajemen mutu, keselamatan kerja dan lingkungan (quality, 
safety, and environment management). 
 
B. Faktor-faktor Bahaya 
1. Faktor Fisik 
a. Kebisingan 
Kebisingan merupakan suara yang tidak dikehendaki dan bersifat 
mengganggu (Suma’mur, 1996). Kebisingan yang timbul paling berpengaruh 
terhadap indera pendengaran yang dapat menyebabkan ketulian. Efek 
bising pada pekerjaan adalah timbulnya gangguan komunikasi serta 
gangguan konsentrasi yang dapat menyebabkan kelelahan dan berakibat 





Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. Kep-
51/MEN/1999 tentang NAB kebisingan di tempat kerja adalah 85 dBA 
dengan waktu pemajanan perhari yaitu 8 jam atau 40 jam per minggu. 
Dari hasil pengamatan yang diperoleh ada beberapa tempat yang 
menimbulkan kebisingan tetapi tidak dilakukan pengukuran karena belum 
tersedianya alat sehingga penulis hanya melakukan pengamatan secara 
audio, beberapa kegiatan yang menimbulkan kebisingan yaitu : 
1. Pemasangan ban (tyre) dari Dump Truck yang menggunakan mesin 
compressor. 
2. Aktivitas service unit. 
3. Kegiatan pemotongan (cutting) dan pengelasan (welding) 
Waktu kerja untuk daerah tersebut adalah 12 jam/hari tetapi 
pekerja tidak selalu terus melakukan pekerjaan yang menyebabkan terpapar 
bising, hanya saja efeknya terasa pada saat berkomunikasi pekerja harus 
lebih mengeraskan volume suaranya. Di PT Leighton Contractors Wahana 
Coal Mine Project belum melakukan pengukuran secara spesifik mengenai 
kebisingan karena tidak tersedianya alat pengukuran sehingga penulis hanya 
melakukan pengukuran secara manual. 
b. Pencahayaan 
Pencahayaan merupakan salah satu faktor fisik dari beban 
tambahan akibat lingkungan kerja. Pengaruh utama dari pencahayaan 





berlebihan dapat mengganggu daya kerja, seperti timbulnya kelelahan yang 
dapat menurunkan produktivitas dan efisiensi kerja. 
Berdasarkan PMP No.7 tahun 1964 besarnya intensitas cahaya yang 
diperkenankan adalah sebagai berikut : 
1) Penerangan darurat paling sedikit 5 Lux 
2) Halaman dan jalan di perusahaan paling sedikit 20 Lux 
3) Pekerjaan yang hanya membedakan barang kasar paling sedikit 50 Lux 
4) Pekerjaan membedakan barang-barang kecil sepintas lalu paling sedikit 
100 Lux 
5) Pekerjaan membedakan barang kecil agak teliti paling sedikit 200 Lux 
6) Pekerjaan membedakan yang teliti dari barang-barang kecil dan halus 
paling sedikit 300 Lux 
7) Pekerjaan membedakan barang halus dengan kontras sedang dan dalam 
waktu yang lama antara 500-1000 Lux 
8) Pekerjaan membedakan barang sangat halus dengan kontras yang 
sangat kurang waktu lama paling sedikit 1000 Lux. 
Proses kerja di PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal 
Mine Project dalam satu bagian atau pekerjaan yang sifatnya kurang teliti, 
agak teliti dan sangat teliti. Oleh karena itu penulis menentukan kriteria 
dalam PMP No.7 tahun 1964 untuk pencahayaan umum di perusahaan 
sudah memadai dengan adanya pemanfaatan sinar matahari dan pemberian 
lampu kerja yang sesuai dengan luas tempat pada ruangan dan pada 
pekerjaan malam hari, walaupun belum terdapat pengukuran secara 





c. Temperatur Udara 
Lokasi Proyek PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal 
Mine Project yang terletak di tengah hutan dengan curah hujan yang rendah 
menyebabkan timbulnya tekanan panas bagi karyawan. Hal ini di tambah 
oleh panas yang berasal  dari mesin-mesin besar. 
Berdasarkan Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja Transmigrasi dan 
Koperasi No. SE 51/MEN/1999 tentang NAB kebisingan dan NAB iklim 
kerja, NAB Cuaca Kerja (Iklim Kerja) adalah 21-30 0C  bola basah dengan 
kelembapan  nisbi 65%-95% dan di PT. Leighton Contractors Indonesia 
belum dilakukan pengukuran mengenai cuaca kerja baik temperatur dan 
kelembaban. 2. Faktor Kimia 
Di  PT. Leighton Contractors Indonesia belum dilakukan 
pengukuran secara signifikan mengenai bahaya faktor kimia mengenai debu 
arang batu (batubara) yang dapat menyebabkan anthracosis. Menurut 
Suma’mur(1996) cara pencegahan anthracosis dan komplikasinya adalah : 
1. Ventilasi penting untuk mengurangi kadar debu udara 
2. Pemotongan (cutting) arang batu dilakukan secara basah 
3. Pengeboran basah dengan aliran air bertekanan tinggi 
4. Membasahi permukaan arang batu dengan air 
5. Memercikan air kepada arang batu yang akan diangkat, dimuat dan 
diangkut 6. Penggunaan masker 
7. Pengukuran kadar debu 





3. Faktor Biologi 
Faktor biologi yang ada di lingkungan kerja adalah nyamuk dan 
lalat dan sudah dilakukan usaha pengendalian menurut LIL(2009) yaitu 
dengan pembersihan oleh cleaning service yang dilakukan setiap hari yaitu 
sebelum kerja dan sesudah kerja di seluruh lokasi dan juga pengendalian 
secara khusus yaitu dengan melakukan pengasapan (fogging) untuk 
memberantas jentik-jentik nyamuk. 
 
C. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
1. Kebijakan K3 
Suatu langkah awal yang harus diambil oleh pihak perusahaan untuk 
menghasilkan efesiensi dan produktifitas perusahaan adalah membuat suatu kebijakan 
mengenai keselamatan dan kesehatan kerja. Perlu disadari bahwa keselamatan dan 
kesehatan kerja tersebut harus di terapkan sepenuhnya dalam kegiatan operasi 
perusahaan. Setiap operasi perusahaan harus dilakukan secara aman dan selamat. PT. 
Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine Project telah memenuhi bagian awal 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja dengan membuat peraturan baik tertulis 
maupun yang tidak tertulis dan berkomitmen untuk mengelola program yang bertujuan 
untuk mengurangi cidera pada karyawan, kerugian peralatan dan kerusakan lingkungan 
yang disebabkan oleh proses kerja (LIL,2009). 
2. Inspeksi 
Menurut LIL(2009) Inspeksi yang dilakukan PT Leighton Contractors Indonesia 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki keadaan bahaya di tempat kerja 





melakukan suatu kegiatan oleh operator) dan General area inspection (inspeksi area 
kerja yang dilakukan oleh pengawas lapangan). 
3. Investigasi Kecelakaan 
Menurut LIL(2009) investigasi kecelakaan bertujuan untuk menghindari 
terjadinya kecelakaan terulang kembali. Hal ini dilakukan dengan cara mencari penyebab 
langsung dan penyebab dasar pada setiap kecelakaan dan dilakukan suatu usaha 
perbaikan yang sesuai sehingga diharapkan tidak terulang kembali kecelakaan yang 
serupa dikemudian hari. 
4. Sosialisasi Keselamatan kerja 
Sosialisasi keselamatan kerja bertujuan untuk memastikan bahwa 
karyawan menerima informasi yang praktis dan tepat mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan kesehatan dan keselamatan kerja. Di PT. Leighton 
Contractors Indonesia sosialisasi keselamatan kerja dilakukan dengan 
beberapa cara yaitu Safety Induction, Toolbox/Safety Meeting, dan promosi 
keselamatan kerja. (LIL,2009) 
 
D. Pelayanan Kesehatan Kerja 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transimigrasi No. PER. 
03/MEN/1982 mengatur mengenai pelayanan kesehatan bagi semua 
karyawan di perusahaan PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal 
Mine Project telah sesuai dengan peraturan ini yakni dengan didirikannya 
Ruang Medik  dan kerjasama dengan klinik dan rumah sakit setempat. 





Perawatan dan pengobatan karyawan PT. Leighton Contractors Indonesia-
Wahana Coal Mine Project dilakukan di luar site yaitu pada klinik Kasih Ibu, desa satui 
dan RSU. Suaka Insan Banjarmasin atau rumah sakit yang telah ditunjuk untuk 
melakukan pengobatan dan perawatan 
2. Pemeriksaan Kesehatan 
Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi No. 555.K/M.PE/1995  
pasal 2 ayat 1 meyebutkan bahwa pekerja tambang berhak untuk untuk 
mendapatkan periksaan kesehatan yang menjadi kewajiban perusahaan. 
Dalam ayat 2 dinyatakan bahwa pekerja tambang harus diperiksa 
kesehatannya secara berkala oleh dokter yang berwenang. Ayat 4 
menyebutkan bahwa pekerja tambang bekerja ditempat yang dapat 
membahayakan paru-paru, harus dilakuan pemeriksaan kesehatan secara 
khusus. Berdasarkan keputusan ini, PT. Leighton Contractors Indonesia-
Wahana Coal Mine Project, telah menyelenggarakan pemeriksaan kesehatan 
baik di awal sebelum karyawan bekerja, secara berkala  maupun 
pemeriksaan kesehatan secara khusus.  
 
E. Gizi Kerja 
Untuk pelayanan gizi kerja bagi karyawan PT. Leighton 
Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine Project telah menyedakan Mess 
Hall atau kantin perusahaan. Hal ini sejalan dengan Surat Edaran Menteri 





menyatakan bahwa perusahaan dengan jumlah tenaga kerja lebih dari 200 
orang harus menyelenggrakan kantin perusahaan. 
1. Ruang Makan 
Mess Hall yang ada di PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana 
Coal Mine Project telah memenuhi syarat sebagai kantin perusahaan, sesuai 
dengan PMP No. 7 Tahun 1964 yang menyebutkan: 
a. Dapur, kamar makan, dan keperluan makan harus selalu bersih dan rapi 
b. Dapur dan kamar makan tidak boleh berhubungan langsung dengan tempat kerja 
c. Dapur dan kamar makan harus mendapat penerangan yang baik dan perdaran 
udara yang cukup 
2. Waktu Makan 
Ditinjau dari pemenuhan kalori yang dibutuhkan oleh karyawan, 
waktu makan karyawan PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal 
Mine Project telah sesuai dengan jumlah/beban kerja dari karyawan yaitu 3 
kali sehari. 3. Penyelenggaraan Makan 
Penyelenggaraan makan dilakukan dengan perasmanan, sehingga 
karyawan bebas menetukan makan yang disuka untuk dikonsumsi. Namun 
disisi lain sering menimbulkan dampak negatif bagi karyawan yaitu 
karyawan sering kali lupa bahwa, porsi makan yang mereka ambil 
berlebihan yang dapat menimbulkan kekenyangan yang berdampak pada 






F. Sistem Keselamatan Kerja 
Keselamatan kerja berhubungan langsung dengan karyawan, 
peralatan, bahan, proses dan lingkungan kerja, dengan tujuan mencegah dan 
mengurangi angka kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja untuk 
menciptakan lingkungan tempat kerja kerja yang aman dan pada akhirnya 
meningkatkan efesensi dan produktifitas. Penerapan keselamatan kerja di 
PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine Project meliputi: 
1. Housekeeping 
Berdasarkan Undang-undang No. 1 tahun 1970 tentang keselamatan 
Kerja pasal 31 dicantumkan agar memelihara kebersihan, kesehatan dan 
ketertiban. Dalam Keputusan menteri Pertambangan dan Energi No. 
555.K/M.PR/1995 pasal 110 tentang pemeliharaan tempat kerja, ayat 1 dan 2 
menyebutkan: 
a. Kebersihan dan kerapian tempat kerja harus selalu dipelihara, baik didalam maupun 
disekitar tambang atau bangunan disemua tempat kerja. 
b. Dilarang menimbun limbah padat atau cair dalam jumlah besar yang dapat 
menimbulkan bahaya kebakaran. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan di PT. Leighton Contractors 
Indonesia-Wahana Coal Mine Project, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan 
Housekeeping telah memenuhi standar atau kriteria yang telah ditentukan 
diatas. 2. Alat Pelindung Diri  
Penggunaan alat pelindung diri merupakan alternatif terakhir terhadap 





Indonesia-Wahana Coal Mine Project dikenal banyak alat pelindung diri mulai dari alat 
pelindung mata, telinga, sampai alat pelindung kaki. Pengadaan alat pelindung diri ini 
telah sesuai dengan Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi No. 
555.K/M.PE/1999, pasal 85 mengenai alat pelindung diri dari bahaya debu, pasal 85 
mengenai alat pelindung diri dari bahaya kebisingan dan getaran dan pasal 89 mengenai 
alat pelindung diri dari bahaya bahan kimia. Dalam Undang-undang Keselamtan Kerja 
No. 1 tahun 1970 pasal 3f juga disebutkan bahwa  peerusahaan wajib memberi  alat 
pelindung diri bagi para pekerja. 
3. Keselamatan Transportasi dan Lalu Lintas 
Dalam  Undang-undang Keselamatan Kerja No. 1 tahun 1970 pasal 
3n menyebutkan bahwa perlu dibuat syarat keselamatan kerja untuk 
mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, tanaman 
dan barang.  Dalam hal ini PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana 
Coal Mine Project telah membuat berbagai standar keselamatan 
transportasi lalu lintas, diantaranya;  pengemudi harus memiliki SIMPER 
yang dikeluarkan oleh Training Department, penggunaan safety belt wajib 
dilakukan oleh setiap pengguna kendaraan dan berbagai rambu lalu lintas 
yang mengatur kelancaran lalu lintas yang ada di area Proyek 
Pertambangan PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine 
Project. Serta penerapan rambu-rambu lalu lintas seperti give way, stop, 
prioritas dan batas kecepatan di hauling road dan jalan workshop. 4. Keselamatan di Air 
Peralatan  di air juga menjadi perhatian manajemen PT. Leighton Contractors 









Ergonomi adalah penerapan ilmu-ilmu biologis tentang manusia bersama-sama 
dengan ilmu teknik dan teknologi untuk mencapai penyesuaian satu dengan yang 
lainnya secara optimal dari manusia terhadap pekerjaannya, yang manfaat dari padanya 
dapat diukur dengan efisiensi dan kesejahteraan kerja (Suma’mur, 1996). 
Ergonomi dapat mengurangi beban kerja, tujuan utamanya adalah untuk 
menjamin kesehatan kerja, dan juga peningkatan produktivitas. Dalam evaluasi 
kepasitas dan isi kerja, perhatian utama perlu diberikan kepada kegiatan fisik, antara lain 
jam kerja dan waktu istirahat, pngaruh keadaan lingkungan dan lain-lain. 
1. Jam Kerja 
Berdasarkan prinsip ergonomi, kemampuan seseorang bekerja seharinya 
adalah 8-10 jam, apabila lebih dari itu efisiensi dan kualitas kerja sangat menurun. Dan 
setelah melakukan pekerjaan selama 4 jam terus-menerus harus dilakukan istirahat 
sedikitnya 30 menit.(Tarwaka,2008) 
Di PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine Project lamanya 
waktu kerja adalah 12 jam/hari dan 1 jam waktu istirahat, hal ini tidak sesuai dengan 
ketentuan waktu kerja 8 jam setiap hari dan dapat menyebabkan kelelahan kerja bagi 
pekerjannya. 
2. Sikap Kerja 
Untuk sikap kerja yang dominan duduk dianjurkan agar karyawan dapat 





Sedangkan untuk sikap kerja dominan berdiri perlu menyediakan kursi di setiap tempat 
kerja, menyesuaikan dengan kondisi tempat kerja.(Tarwaka,2008) 
3. Kondisi Lingkungan 
Kondisi lingkungan yang sering menggangu proses pekerjaan di PT. Leighton 
Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine Project adalah debu dan tekanan panas, 
tetapi dalam hal ini perusahaan telah melakukan perbaikan-perbaikan yang dapat 
megurangi dampak dari kondisi lingkungan tersebut.(Tarwaka,2008) 
 
H. Respon Tanggap Darurat 
Respon terhadap keadaan darurat bertujuan untuk membatasi 
kerugian akibat kecelakaan, baik berupa material maupun korban pada  
manusia. Menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. PER.05/MEN/1996 
pada lampiran II mengenai pedoman teknisi audit sistem manajemen 
keselamatan dan kesehatan kerja, pada kesiapsiagaan  untuk menangani 
keadaan darurat, antara lain disebutkan bahwa: 
1. Keadaan darurat yang potensial (di dalam atau di luar tempat kerja) telah di 
identifkasi dan prosedur keadaan darurat tersebut telah di dokumentasikan. 
2. Tenaga kerja mendapat intruksi dan pelatihan prosedur keadaan darurat yang 
sesuai denga tingkat resiko. 
3. Petugas penanganan keadaan darurat diberikan pelatiah khusus. 
 Persiapan keadaan darurat di PT. Leighton Contractors Indonesia-
Wahana Coal Mine Project mempunyai tim khusus untuk menangani 





karyawan di bagian/area kerja masing-masing juga diberikan pelatihan dan 
tugas tertentu apabila terjadi keadaan darurat. 
 
I. Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) 
Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) adalah suatu badan 
yang dibentuk perusahaan untuk membantu melaksanakan dan menangani usaha-usaha 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
Berdasarkan Kepmenaker No. Kep-04/MEN/1987 tentang P2K3 serta tat cara 
penunjukan ahli K3 yang merupakan pedoman dalam pembentukan P2K3. Mengingat 
pentingnya pembentukan P2K3, maka PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal 
Mine Project membentuk P2K3 dengan agenda bulanan Safety Committee Meeting yang 
mempunyai anggota mulai dari top manajer dan semua perwakilan safety dari setiap 
subkontraktor. 
 
J. Data Kecelakaan 
Kecelakaan akibat kerja adalah kecelakaan yang berhubungan dengan 
pekerjaan di tempat kerja, kecelakaan menyebabkan lima jenis kerugian yaitu 
kerusakan, kekacauan organisasi, keluhan dan kesedihan, kelainan dan cacat serta 
kematian. Kerugian tersebut dapat diukur dengan besarnya biaya yang dikeluarkan bagi 
terjadinya kecelakaan, biaya tersebut dibagi menjadi biaya langsung dan tersembunyi.  
Menurut UU kecelakaan (1947-1951) bahwa di perusahaan yang diwajibkan 
memberikan tunjangan, majikan berkewajiban membayar ganti kerugian kepada pekerja 
yang mendapat kecelakaan. Dari fasilitas perawatan dan pengobatan yang diberikan 





kemudian laporan tersebut dikirimkan ke pihak asuransi kecelakaan yang ditunjuk 
perusahaan untuk penggantian kerugian yang menunjukkan bahwa kecelakaan 
memperoleh ganti kerugian perusahaan. 
Dari data kecelakaan yang ada yaitu hingga tanggal 1 Mei 2009 di PT. Leighton 
Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine Project telah terjadi satu kali kecelakaan berat 















Dari kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT. Leighton Contractors 
Indonesia-Wahana Coal Mine Project tentang Higene Perusahaan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Faktor Bahaya 
a. Faktor Fisik 
1) Di PT Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine Project 
belum mengadakan pengukuran kebisingan secara spesifik atau 
menggunakan alat ukur menggunakan Auditori Test. Kebisingan 
dominan di area workshop seperti  pemasangan ban Dump Truck, service 
alat berat serta pemotongan (cutting) dan pengelasan (welding) 
2) Pencahayaan sudah cukup memadai, untuk bekerja di shift siang sumber 
cahaya berasal dari matahari dan shift malam sumber cahaya berasal 
dari lampu (lighting tower). Tetapi di PT Leigton Contractors Indonesia 
belum mengadakan pengukuran secara spesifik. 
3) Temperatur udara di luar ruangan sangat tinggi karena terpapar 
langsung dengan sinar matahari, sedangkan yang di dalam ruangan 
terdapat pendingin ruangan yang membuat suhu menjadi nyaman. Di 
PT Leigton Contractors Indonesia belum diadakan pengukuran 
temperatur dan kelembaban area kerja  
b. Faktor Kimia 
ii 
 
  ii 
Faktor kimia yang dominan di PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal 
Mine Project adalah debu batubara yang menyebabkan penyakit anthracosis bagi 
pekerja yang terpapar langsung. 
c. Faktor Biologi 
Dari faktor biologi yang terdapat di PT. Leighton Contractors Indonesia-
Wahana Coal Mine Project yang berbahaya adalah nyamuk dan lalat, karena adanya 
genangan air di dalam ban-ban bekas, kaleng/drum bekas, dan di tempat penampungan 
air. 
2. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
a. Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan 
PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine Project telah 
melaksanakan dan berkomitmen mengenai sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
serta Lingkungan (K3L) dalam bentuk kebijakan yang dikeluarkan. 
b. Inspeksi 
Kegiatan inspeksi PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine 
Project meliputi inspeksi sebelum shift kerja (setiap hari), pre start checklist untuk 
alat/unit dan general area inspection. 
c. Investigasi 
Kegiatan investigasi dilakukan untuk mencari penyebab langsung dan 
penyebab dasar dari suatu insiden atau kecelakaan, kemudian dievaluasi agar kejadian 
serupa tidak terjadi lagi. 
 
d. Sosialisasi Keselamatan Kerja 
iii 
 
  iii 
Proses sosialisasi ini dilakukan agar semua karyawan menarima informasi 
praktis dan tepat berhubungan dengan K3, melalui safety induction, tool box meeting 
dan pengadaan poster K3. 
3. Pelayanan Kesehatan Kerja 
Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan telah sesuai dengan Permenaker 
02/MEN/1980 dengan melaksanakan pemeriksaan sebelum kerja, berkala dan 
pemeriksaan khusus. Perawatan dan pengobatan karyawan PT. Leighton Contractors 
Indonesia-Wahana Coal Mine Project dilakukan di luar site yaitu pada klinik Kasih Ibu, 
desa satui dan RSU. Suaka Insan Banjarmasin atau rumah sakit yang telah ditunjuk untuk 
melakukan pengobatan dan perawatan 
4. Gizi Kerja 
a. Sistem penyelenggaraan makanan di PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana 
Coal Mine Project dilaksanakan dengan mengadakan Mess Hall untuk karyawan dan 
staf serta makanan yang disajikan telah mencukupi kebutuhan energi atau kalori 
karyawan dan staf. 
b. Kebersihan dan higiene dari personal penyedia makanan telah diperhatikan. 
5. Sistem Keselamatan Kerja 
a. Permasalahan housekeeping di masing-masing tempat kerja menjadi tanggung 
jawab setiap karyawan. 
b. Perusahaan telah menyediakan alat pelindung diri yang pokok yaitu kacamata, 
helm, sepatu dan pakaian kerja. Untuk pekerjaan tertentu perusahaan memberikan 
alat pelindung diri tambahan disesuaikan dengan jenis pekerjaannya. 
c. Untuk keselamatan kerja transportasi dan lalu lintas, dengan penerapan SIM 
Perusahaan (SIMPER) maka tidak sembarang orang boleh masuk area proyek dan 
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pemberian rambu-rambu lalu lintas seperti give way, batas kecepatan di hauling 
road dan prioritas. 
d. Keselamatan kerja di air, perusahaan menggunakan water pump untuk proses 
penyedotan air di daerah tambang dan bagi pekerja di sekitar air wajib memakai 
pelampung (life jacket). 
6. Ergonomi 
a. Jam kerja yang berlaku di PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine 
Project adalah 12 jam sehari dengan istirahat 1 jam hal ini dapat mengakibatkan 
kelelahan pekerja karena waktu kerja yang terlalu panjang. 
b. Dalam prakteknya mengenai sikap kerja, karyawan tidak melakukan gerakan-
gerakan yang memaksa untuk menjangkau alat kerjanya. Dengan memberikan meja 
dan kursi kerja yang ergonomis menjadikan pekerja lebih nyaman 
c. Kondisi lingkungan di luar ruangan berdebu dan panas sehingga menyebabkan 
karyawan mudah kelelahan. 
7. Respon Tanggap Darurat 
PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine Project melaksanakan 
dan berkomitmen pada program respon tanggap darurat terbukti dengan dibentuknya 
emergency response team (ERT), pelatihan untuk menangani keadaan darurat dan 
adanya jalur emergency exit serta tempat berkumpul dalam keadaan darurat. 
8. Data Kecelakaan 
Sampai tanggal 1 Mei 2009 di PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal 
Mine Project telah terjadi satu kali kecelakaan berat namun tidak sampai fatality yang 
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Dari hasil pengamatan dan praktek kerja lapangan yang diikuti oleh penulis di 
PT. Leighton Contractors Indonesia-Wahana Coal Mine Project, penulis dapat melihat 
bahwa Program Higiene Perusahaan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja di perusahaan 
ini telah dijalankan dengan sangat baik. Namun karena jumlah karyawan yang banyak 
dan area kerja yang luas menyebabkan pelaksanaan Program Higiene Perusahaan, 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja masih perlu terus dibenahi dan ditingkatkan. Oleh 
sebab itu, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut : 
1. Kondisi lingkungan yang cukup berat dan jam kerja yang panjang dapat 
mempercepat kelelahan karyawan, karena itu perlu penyesuaian sikap kerja dan alat 
kerja untuk meringankan beban kerja karyawan. Dengan demikian penerapan 
ergonomi di setiap bidang kerja perlu lebih diperhatikan, sehingga karyawan dapat 
lebih nyaman dalam melakukan pekerjaan. 
2. Untuk mencegah adanya kecelakaan dan penyakit akibat kerja sebaiknya pelu 
dilakukan berbagai pengukuran antara lain, pengukuran kebisingan, intensitas 
cahaya dan pengukuran debu di lingkungan kerja. 
3. Di beberapa area kerja masalah housekeeping kurang diperhatikan, maka perlu 
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